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ABSTRAK
Salah satu elemen krusial dalam pengajaran Bahasa Inggris pada tingkat sekolah dasar
mencakup penguasaan kosakata. Namun dalam pelaksanaanya sejumlah siswa masih
mengalami hambatan dalam memahami dan menggunakan kosakata dengan baik. Penelitian
tersebut dilaksanakan guna mengungkap tingkat sejauh mana metode scaffolding efektif
dalam memperkaya penguasaan kosakta Bahasa Inggris bagi anak-anak sekolah dasar.
Metode scaffolding dipilih karena memberikan bantuan belajar secara bertahap disesuaikan
dengan kemampuan murid-murid, sehingga proses belajar menjadi lebir terorganisir dan
mudah dicerna. Pendekatan ini juga membantu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
memahami makna kosakata melalui bimbingan guru yang disesuaikan dengan kebutuhan
belajar. Hasil kajian menunjukan menunjukan bahwa penerapan metode scaffolding dapat
membantu siswa lebih mudah memahami kosakata baru, membantu meningkatkan
kepercayaan diri dalam belajar Bahasa Inggris dalam mempelajari bahasa dan meningkatkan
aktivitas belajar. Dengan demikian metode scaffolding dapat digunakan sebagai pilihan
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kosakata siswa dalam

Bahasa Inggris.

Kata Kunci: metode scaffolding, kosakata Bahasa Inggris, sekolah dasar, pembelajaran

bahasa, efektivitas pembelajaran

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar menjadi langkah awal dalam
mengenalkan bahasa kepada siswa yang penting untuk memberikan pemahaman
dasar siswa pada Bahasa Inggris atau Bahasa Internasional. Salah satu hal dasar yang
perlu dikuasi adalah kosakata, karena kosa kata unsur penting dalam memahami dan
berbicara dalam Bahasa Inggris. Namun faktanya banyak siswa yang tidak memiliki

kemampuan memahami kosakata yang diberikan dengan baik. Siswa cenderung
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cepat lupa dan kurang percaya diri saat diminta menggunakan kata-kata tersebut

(Sukmawati et al., 2022)

Permasalahan ini salah satunya dipengaruhi oleh cara pembelajaran yang masih
kurang atau monoton kurang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru membuat siswa hanya menerima materi atau
informasi tanpa mempunya kesempatan yang cukup untuk mencoba berlatih
mandiri. Akibatnya, siswa kurang memahami materi secara mendalam dan tidak
terbiasa menggunakan kosa kata yang telat dipelajari (Ilmi & Sari, 2023). Faktor yang
menyebabkan kesulitan dalam proses belajar dari dua faktor, salah satunya
merupakan komponen internal, yang berkaitan dengan rendahnya minat motivasi
siswa dalam belajar. Dan esternal yang berasal dari lingkungan, keluarga dan sekolah

(Fathin, 2022).

Hal ini berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaran yang kurang
bervariasi serta belum memanfaatkan media pembelajaran secara optimal. Maka dari
itu , upaya peningkatan yang dapat dilakukan di sekolah dasar, pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sangat penting (Bayu et al.,
2025). Dalam pelaksanaanya pembelajaran masih lebih banyak menekankan pada
aspek gramatika dibandingkan kemampuan komunikasi sehingga siswa kurang

terlatih dalam menggunakan bahasa inggris secara nyata (Sya & Helmanto, 2020).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi siswa dalam memahami kosakata bahasa inggris adalah metode scaffolding.
Penerapan metode scaffolding memungkinkan siswa belajar secara terarah karena
guru berperan aktif dalam memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Dalam proses ini, guru tidak hanya berkonsentrasi pada menyampaikan materi,
tetapi juga membantu siswa dalam proses belajar mereka dan membangun
pemahaman secara bertahap hingga siswa mampu belajar secara mandiri (Akromah
et al., 2025). Melalui tugas individu maupun kelompok siswa memiliki kesempatan

untuk berlatih menggunakan bahasa secara aktif. (Kartakusumabh et al., 2022). Dan
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dapat membantu siswa memahami makna kata secara mendalam, bukan hanya

sekedar menghafal (Guo et al., 2022)

Penerapan metode scaffolding juga dapat meningkatkan kepercayaan dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris karena dengan pembelajaran
bertahap siswa menjadi lebih berani dan tidak takut untuk mencoba. Itu berdampak
pada meningkatnya partisipasi siswa dalam proses pengajaran serta kemampuan
yang dimiliki siswa dalam menggunakan kosakata secara lebih baik (Herdiana &
Munir, 2023). Dalam konteks ini efektivitas pembelajaran kosakata tidak hanya di
tentukan oleh metode tetapi juga dengan keaktifan dan keterlibatan aktif dari siswa.
Siswa dapat mencoba, mengulang dan memperkuat pemahaman sehingga
pembelajaran menjadi efektif karena tidak hanya berfokus hanya menerima materi

tetapi juga pada penggunaan bahasa secara langsung (Azzahra et al., 2025).

Penting juga bagi guru untuk menciptakan pembelajaran kontekstual agar kosa
kata yang dipelajari bisa mudah di pahami siswa. Kosakata yang diajarkan bisa dapat
mengaitkan pengalaman sehari-hari, hal ini bisa menunjukan bahwa materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa dapat membantu memperkuat
pemahaman dan meningkatkan minat siswa (Omolu & Marhum, 2022). Tidak hanya
itu penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat berperan dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran. Media yang variatif seperti gambar kartu kata ( flash card)
dan juga media digital lainnya dapat membantu siswa dalam memahami makna kata
secara lebih konkret (Putri et al.,, 2024). Dalam penerapan scaffolding peran guru
sangat penting untuk memberikan dukungan sesuai dengan kemampuan siswa,
bantuan yang tepat dapat membantu siswa secara bertahap untuk memhami dan
menggunakan kosakata secara mandiri sehingga pembelajran dikelas menjadi efektif

(Arora et al., 2024).

Suasana pembelajaran juga menjadi faktor penting untuk mendukung
keberhasilan dalam penerapan metode scaffolding. Tempat belajar yang aman dan

tidak menekankan akan membuat siswa lebih berani untuk mau mencoba dan tidak
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takut melakukan kesalahan. Kondisi ini sangat penting dalam pembelajaran bahasa
karena keneranian untuk mencoba menjadi salah satu kunci dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa (Gabejan, 2021). Dapat dipahami bahwa keberhasilan
pembelajaran kosakata Bahasa Inggris yang diajarkan di sekolah dasar tidak hanya
bergantung pada satu faktor melainkan hasil dari kombinasi antara metode
pembelajaran, media dan peran guru dalam membimbing, penerapan metode
scaffolding yang didukung dengan pembelajaran yang interaktif dan kontekstual
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, keafktifan, serta membangun rasa
percaya diri siswa terhadap penggunaan kosakata Bahasa Inggris secara lebih optimal

(Azzaroiha et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kajian literatur yang
bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode scaffolding dalam upaya meningkatkan
pemahaman kosakata siswa sekolah dasar tentang Bahasa Inggris. Kajian literatur
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai sumber ilmiah yang relevan,
baik berupa jurnal artikel nasional maupun internasional, serta publikasi akademik
yang membahas penerapan metode scaffolding dalam pengajaran Bahasa Inggris di
sekolah dasar. Selain itu sumber data diperoleh melalui database seperti google

scholer dan portal jurnal Pendidikan yang terpercaya(Wan, 2022).

Sumber data diperoleh melalui data seperti, google scholer, Sinta dan portal
jurnal Pendidikan lainnya. Artikel yang dipilih difokuskan pada penelitian yang
membahas penggunaan scaffolding dalam mengembangkan kosakata atau

kemampuan Bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar.

Data dianalisis dengan melalui metode deskriptif kualitatif dengan cara
mengelompokkan, membandingkan dan juga menyimpulkan dari berbagai hasil
penelitian. Proses analisis dilakukan dari tahap menyeleksi sumber, melakukan

evaluasi isi dan menyimpulkan jawaban sementara untuk mendaptkan gambaran
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sementara mengenai efektivitas metode scaffolding hasil kajian diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai penerapan scaffolding dalam

mengembangkan kosakata Bahasa Inggris (Anisah, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat pemahaman siswa adalah masalah utama dalam pembelajaran Bahasa Inggris
dasar. Masih rendahnya terhadap substansi materi yang diajarkan atau disampaikan. Kondisi
dan situasi ini dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi,
dalam praktiknya guru cenderung hanya menggunakan satu metode secara berulang tanpa
melihat atau menyesuaikan hasil dan dengan menggunakan pendekatan yang monoton,
sehingga siswa kurang terlibat aktif dan kesulitan dalam mengikuti materi yang disampikan

(Andeka et al., 2021)

Sebagai alternatif dari permasalahan ini solusi yang dapat diterapkan yaitu metode
scaffolding, yaitu pendekatan yang menekankan pada pemberian bantuan secara bertahap
kepada siswa. Pada tahap awal guru dapat memberikan arahan dan contoh yang jelas agar
siswa memiliki gambaran yang jelas terkait materi yang dipelajari. Selanjutnya bantuan yang
diberikan guru secara perlahan akan dikurangi sehingga siswa didorong untuk dapat
memahami dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Dengan cara ini siswa tidak hanya
menerima informasi yang pasif etapi juga dapat belajar membangun pemahamanya sendiri
(Sjafty et al., 2017).

Kelebihan dari metode scaffolding yaitu mampu membantu siswa mamahami materi
secara lebih runtut karena proses pembelajaran disusun mulai dari yang paling dasar hingga
paling kompleks. Selain itu pendekatan ini juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk dapat berkembang sesuai dengan kemampuanya mereka sendiri. Siswa yang semuka
bergantung pada arahan guru secara bertahap akan terbiasa sendiri menjadi lebih mandiri.
Hal ini dapat mengubah pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak hanya sekedar
menghafal. Namun , metode ini juga memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya
memerlukan waktu yang lebih Panjang dibandingkan metode pembelajaran pada umumnya.

Selain itu guru dituntut untuk dapat memiliki kesiapan dalam merancang sebuah Langkah
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pembelajaran secara lebih rinci. Terutama dalam kelas dengan jumlah siswa yang cukup
bnyak pemberian bimbingan secara bertahap kan menjadi lebih sulit dilakukan secara
optimal. Jika tidak dikelola dengan baik siswa justru bisa terlalu bergantung pada bantuan

yang diberikan.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, diperlukan langkah-langkah yang tepat. Guru perlu
Menyusun alur pembelajaran secara jelas agar setiap tahap dapat berjalan dengan efektif.
Bantuan yang diberikan kepada siswa sebaiknya tidak dilakukan terus menerus, tetapi dapat
dilakukan dengan mengurangi sedikit demi sedikit agar siswa terbiasa untuk berpikir dan
lebih mandiri. Pengelompokan siswa juga dapat menjadi solusi agar proses bimbingan
menjadi lebih terfokus. Selain itu guru perlu terus untuk mengembangkan kemampuan

dalam mengelola pembelajaran dikelas agar metode ini dapat di terapkan secara maksimal.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran dirancang secara bertahap dan juga
melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pembuka yang
bertujuan untuk membangun suasana kelas atau belajar yang menyenangkan, seperti
melakukan ice breaking dengan lagu lagu menarik atau dengan pertanyaan pertanyaan
pemantik yang dapat membuat siswa menjadi berpikir. Selanjutnya siswa diperkenalkan
dengan kosakata melalui media visual yang menarik dan latihan pemgucapan yang menarik.
Setelah itu siswa dilibatkan dalam berbagai aktivitas seperti mengelompokkan kata,
permainan bahasa, hingga Menyusun kalimat-kalimat sederhana dan melakukan
percakapan. Pada tahap ini guru meberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dan
diakhir pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk dapat menyampaikan hasil kerja

dan melakukan refleksi bersama.

Evaluasi dilakukan untuk melihat perkembangan pemahaman siswa selama proses
pembelajaran. Penilaian terhadap siswa bukan hanya didasarkan pada proses dan hasil akhir
yang mereka lakukan sebelum pembelajaran. Bentuk analisis meliputi kemampuan
mengenali kosakata, mengelompokkan kata sesuai kategori, serta melafalkan dan
menggunakan kata dalam percakapan sederhana. Dengan adanya evaluasi, guru mampu

menilai sejuah mana pembelajaran berhasil serta menetapkan langkah perbaikan yang tepat.

Secara keseluruhan metode scaffolding ini dapat menjadi pilihan yang tepat dalam

membantu siswa memahami materi Bahasa Inggris. Keberhasilan sangat bergatung pada
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perencanaan yang matang serta kemampuan guru dalam menyesuaikan pembelajaran

dengan kondisi siswa di kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang dilakukan, metode scaffolding terbukti menjadi salah
satu pendekatan yang berhasil meningkatkan pemahaman kosakata Bahasa Inggris
yang bisa digunakan pada siswa sekolah dasar. Penerapan metode ini dapat
memungkinkan siswa belajar dengan cara bertahap melalui bimbingan dari guru
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka sehingga materi lebih mudah
dipahami oleh siswa dan tentunya tidak hanya dihafal. Penerapan metode scaffolding
juga dapat mendorong keaktifan siswa dapat meningkatkan keyakinan siswa dalam
penggunaan bahasa karena siswa diberikan kesempatan untuk berlatih secara
langsung. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada kesiapan guru dalam
mengelola pembelajaran, termasuk memberikan bantuan secara bertahap dan dapat
menciptakan suasana kelas yang interaktif. Maka dari itu, penggunaan metode yang
tepat dan didukung oleh sumber pendidikan yang beragam sangat diperlukan, serta
lingkungan belajar yang kondusif dapat membantu untuk memperbaiki efektivitas

Pendidikan koskata Bahasa Inggris di sekolah dasar secara lebih optimal.
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